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ABSTRAK 

Astrowisata merupakan suatu bentuk pariwisata dengan sumber daya utamanya 

yaitu langit malam yang gelap dan berkualitas tinggi serta bebas dari faktor alami 

maupun buatan sehingga objek langit dapat terlihat. Berbagai pertimbangan 

diperlukan untuk menentukan lokasi yang potensial untuk pengembangan 

astrowisata salah satunya yaitu studi mengenai kecerahan langit malam. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji potensi pengembangan astrowisata dalam bentuk 

taman langit gelap berdasarkan informasi kuantitatif berupa nilai kecerahan langit 

malam (dinyatakan dalam mag/arcsec2) di arah zenit periode 2012-2021 dengan 

wilayah studi Kebun Raya Kabupaten Kuningan. Meninjau pula kota di sekitarnya 

yang berada di arah utara (Cirebon), selatan (Ciamis), barat (Majalengka), dan 

timur (Brebes). Data yang digunakan merupakan data sekunder dari pengukuran 

sensor VIIRS-DNB yang dapat diakses secara bebas pada laman Radiance Light 

Trends. Analisis telah dilakukan terhadap data kecerahan langit malam arah zenit 

bahwa nilai kecerahan langit malam di Kebun Raya Kabupaten Kuningan adalah 

sekitar 21,61 mag/arcsec2 yang bersesuaian dengan NELM 6,44 magnitudo dan 

berdasarkan skala Bortle Kebun Raya Kabupaten Kuningan termasuk kelas 4 yang 

diklasifikasikan ke dalam kawasan rural/suburban transition. Nilai tersebut bahkan 

telah melampaui 21,2 mag/arcsec2 seperti yang direkomendasikan oleh 

International Dark-Sky Association untuk taman langit gelap. Kebun Raya 

Kabupaten Kuningan termasuk ke dalam kategori tinggi untuk potensi 

pengembangan astrowisata sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa Kebun 

Raya Kabupaten Kuningan masih layak dan memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai kawasan astrowisata dalam bentuk taman langit gelap. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi pemerintah daerah setempat untuk 

mengembangkan kawasan astrowisata berkelanjutan, konservasi alam dan taman 

langit gelap. 

 

Kata Kunci : Astrowisata, Kecerahan Langit Malam, Taman Langit Gelap, VIIRS-

DNB 
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ABSTRACT 

Astrotourism is a form of tourism whose main resource is a dark, high quality sky 

and free from natural and artificial factors so that celestial objects can be seen. 

Various considerations are needed to determine potential locations for the 

development of astrotourism, one of which is the study of the brightness of the night 

sky. This study aims to examine the potential for astrotourism development in the 

form of a dark sky park based on quantitative information in the form of the value 

of the brightness of the night sky (expressed in mag/arcsec) in the zenith direction 

for the period 2012-2021 with the study area of the Kuningan Regency Botanical 

Gardens by also reviewing the city. The surrounding areas are in the north 

(Cirebon), south (Ciamis), west (Majalengka), and east (Brebes). The data used is 

secondary data from the VIIRS-DNB sensor measurements obtained from 

Radiance Light Trends page. Analysis has been carried out on the night sky 

brightness data in the zenith direction that the night sky brightness value in the 

Kuningan Regency Botanical Gardens is around 21.61 mag/arcsec2 and based on 

the Bortle scale, it is classified as class 4 which is classified into rural/suburban 

transition areas. This value has even exceeded the 21.2 mag/arcsec2 recommended 

by the International Dark-Sky Association for dark sky park. The Kuningan 

Regency Botanical Garden is included in the high category for the potential for 

astrotourism development, so this study concludes that the Kuningan Regency 

Botanical Garden is still feasible and has the potential to be developed as an 

astrotourism area in the form of a dark sky park. This research is expected to be a 

recommendation for local governments to develop sustainable astrotourism areas, 

nature conservation, and dark sky parks. 

  

Keywords : Astrotourism, Night Sky Brightness, Dark Sky Park, VIIRS-DNB. 
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